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Salah Satu Metode anal yang dapat digunakan pada
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» Operator OR
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» wil=1,w2=1,threshold = 2

» wi1=2,w2 =2, threshold = 2
b Ify>=21,ify<2>0

b Ify>=2>1,ify<2>0




Contoh Jaringan Sederhana [2]

» Operator NOT

» W =-1, threshold = -0,5
> Ify>=-0,5>1,ify<-0,5>0

Algo dasar perceptron :

 inisialisasi semua bobot (w;) dan bias (b), umumnya w;=b=0. Tentukan laju
pemahaman () untuk penyederhanaan, biasanya a=1

~

. Selama ada elemen vektor masukan (s) yang respon untuk keluarannya (y)
tidak sama dengan target (t), lakukan :

a. set aktivasi unit masukan s; = (i = 1,...,n)
b Hitung respon unit keluaran : net=Y; x;w; + b

y=f(net)=

w

. Perbiki bobot pol yang mengandung kesasalahan (y = t)menurut persamaan :
w; (baru) = w; (lama) +Aw (i , .., n) dengan Aw = a t x;
b(baru) = b (lama) + Ab dengan Ab = a 't

Buat Perceptron untuk mengenali logika “OR” dengan input
biner output bipolar, @ = 1.

Masukan [ Target [ [ ¥ | perubahan Bobot Bobot Bru
x1 [x 1t Foet) [ awi [awz [ab w1 w2 [b
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Iterasi dilakukan terus menerus hingga pola memiliki keluaran jaringan yang

sama dengan targetnya (y = t)

Pada langkah (2) perubahan bobot hanya dilakukan pola yang mengandung
(y=t). tersebut p: hasil kali unit masukan dengan

target dan laju pemahaman (Aw = a tx;). Perubahan bobot hanya akan terjadi

kalau unit masukkannya = 0.

Kecepatan Iterasi ditentukan pula oleh a (dengan 0<a <1) yang dipakai.
Semakin besar harga a maka akan semakin sedikit iterasi yang diperlukn. Namun
apabila harga a terlalu besr, maka akan merusak pola pola yang sudah benar
sehingg pemahaman menjadi lambat.

Buat Perceptron untuk mengenali logika “OR” dengan input
biner output bipolar, a = 1.

Masukan [ Target [ [ v | Perubahan Bobot Bobot Bru
x1[x 1t Finet) [ awi [awz [ab [wi w2z [b
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Buat Perceptron untuk mengenali logika “OR” dengan input

biner output bipolar, @ = 1.

Masukan [ Target [ [ v | perubahan Bobot Bobot Bru
X1 [x2 [1 ]t Fnet) | Awl \ w2 ‘Ab wi w2z |b
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Buat Perceptron untuk mengenali logika “OR” dengan input

biner output bipolar, a = 1.

Masukan [ Target [ 1 ¥ [ Pperubahan Bobot Bobot Bru
xt [x2 [1 ]t F(net) | awl ‘ w2, ‘ s |wt [w2 b
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Buat Perceptron untuk mengenali logika
biner output bipolar, a = 1.

“OR” dengan input

Masukan [Target [ [ v | perubahan Bobot Bobot Bru
X1 [x2[1 [t Finet) | Awl \ w2 ‘Ab wi w2 |b

E-poch 3 EERE
[NERERE 2 |1 o Jo Jo |2 |t |1
T o [1]1 [(REK o o Jo |2 |1 1
o [1 |11 o |o o |1 |1 |2 [z o
o [o |11 o |o N EEE

SELESAI

TERIMA KASIH

6/10/2015




